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BAB I  

    PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan jalan tol di berbagai daerah adalah contoh nyata dari upaya 

percepatan pembangunan infrastruktur yang dilakukan oleh pemerintah. Menurut data 

dari BPJT, hingga pertengahan tahun 2023 pembangunan jalan tol mencapai 2816 km 

(bpjt.pu.go.id). Salah satu pembangunan jalan tol yaitu ruas jalan tol Jakarta – 

Cikampek yang menghubungkan jalan tol lingkar luar Jakarta di Jati Asih, Bekasi 

dengan Jalan Tol Purbaleunyi di Sadang, Purwakarta. Jalan tol Jakarta – Cikampek 

dibangun dengan panjang jalan 62 km yang pembangunannya dimulai dari tahun 2017. 

Secara umum, pembangunan jalan tol mencakup berbagai pekerjaan, termasuk 

konstruksi perkerasan, jembatan, underpass, dan sebagainya. Pekerjaan struktur 

jembatan terdiri atas struktur atas dan struktur bawah. Dalam perencanaannya Harus 

dilaksanakan dengan sangat cermat dan dibangun dengan kekuatan yang tinggi agar 

dapat menahan beban yang diterima oleh struktur tersebut. 

Dari beberapa bagian pekerjaan pada struktur bawah terdapat fondasi. Fondasi 

adalah suatu unsur dari struktur yang fungsinya menyalurkan beban-beban struktur ke 

lapisan tanah atau batuan yang mempunyai daya dukung yang aman. Berdasarkan 

tingkat kedalamannya, fondasi dibagi menjadi dua jenis yaitu fondasi dangkal dan 

fondasi dalam. Fondasi yang dipasang pada tanah yang bertekstur keras di dekat 

lapisan tanah bagian atas dan di bawah bagian terendah superstruktur disebut fondasi 

dangkal, tetapi jika fondasi tersebut terletak pada lapisan tanah yang keras dan dalam 

disebut fondasi dalam [Bowles, 1998]. 

Fondasi bored pile merupakan salah satu fondasi tiang yang langkah 

pemasangan dilakukan dengan pengeboran tanah lebih dahulu dan dilanjutkan dengan 

pekerjaan tulangan dan pengecoran sehingga dapat menyalurkan beban bangunan ke 

tanah. Pelaksanaan fondasi bored pile harus disesuaikan dengan jenis tanah, kondisi 

lokasi, serta metode konstruksi yang ditetapkan. [Isnan, 2021]. 

Seperti pada Jembatan Elevated STA 21 + 377 – STA 21 + 709 yang merupakan 

jembatan tipe PCI girder pada ruas Jakarta – Cikampek. Jembatan tersebut 

menggunakan fondasi jenis bored pile dan sedang dalam tahap pembangunan terdapat 

permasalahan di fondasi bored pile. Untuk memperjelas permasalahan yang terjadi 
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pada fondasi bored pile tersebut maka dilakukan pemeriksaan terhadap kondisi 

Compressive Strength bored pile untuk mendapatkan mutu beton dilapangan. Hasil 

pemeriksaan yang dilakukan terhadap bored pile tersebut didapatkan bahwa ada 

beberapa titik mutu beton bored pile tidak sesuai dengan spesifikasi fc’ 30 MPa. Mutu 

beton yang tidak sesuai dengan yang disyaratkan dikhawatirkan tidak mampu 

menahan beban yang telah direncanakan.  

Berdasarkan dari permasalahan yang terjadi pada bored pile tersebut dilakukan 

penyelidikan terhadap reaksi struktur atas pada jembatan tersebut melalui software 

SAP2000 dengan tujuan untuk Evaluasi Kapasitas Bored pile Sebagai Akibat Dari 

Mutu Beton Yang Tidak Sesuai Spesifikasi. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan masalah yang terjadi pada fondasi bored pile tersebut, maka dibuat 

rumusan masalah, sebagai berikut: 

1. Apakah kekuatan bored pile yang mutu betonnya tidak memenuhi spesifikasi 

kapasitasnya masih terpenuhi atau tidak.  

2. Bagaimana penanganan bored pile tersebut apabila kekuatan bored pile tidak 

memenuhi. 

 

1.3 Batasan Masalah 

1. Penelitian ini membahas kekuatan bored pile pada bagian-bagian bored pile di 

pilar P7 yang mutu betonnya tidak memenuhi spesifikasi fc’ 30 MPa. 

2. Terdapat 4 titik bored pile pada pilar P7 yang mutu betonnya tidak memenuhi 

spesifikasi fc’ 30 MPa, yaitu titik 1 dengan fc’ 24,40 MPa, titik 4 dengan fc’ 29 

MPa, titik 6 dengan fc’ 27,02 MPa, titik 9 dengan fc’ 26,03 MPa. 

3. Data yang digunakan adalah data sekunder yang berupa Detail Engineering 

Design (DED), Data N-SPT dan hasil uji kuat tekan beton dilapangan. 

  

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui kekuatan bored pile yang mutu betonnya tidak memenuhi 

spesifikasi 

2. Menentukan penanganan pondasi jika kapasitas bored pile tidak memenuhi 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai persyaratan dalam memperoleh gelar sarjana sains terapan pada 

Program Studi Teknik Perancangan Jalan dan Jembatan 

2. Penelitian ini diharapkan bisa menjadi acuan dalam menyelesaikan masalah 

terkait dengan kapasitas bored pile sebagai akibat dari mutu beton pada fondasi 

jembatan. 

3. Dapat menjadikan acuan untuk mengevaluasi terhadap perubahan atas mutu 

beton yang terjadi dilapangan 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika yang akan diterapkan dalam penyusunan skripsi ini secara umum 

adalah sebagai berikut.:  

   BAB I Pendahuluan, menjelaskan informasi umum mengenai penelitian, 

termasuk latar belakang masalah pada fondasi tiang bor, perumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, pembatasan masalah, dan sistematika penulisan. 

   BAB II Tinjauan Pustaka, Bab ini membahas teori-teori terkait struktur 

jembatan dan fondasi tiang bor jembatan sebagai dasar untuk analisis dan pembahasan 

masalah. Selain itu, bab ini juga mencakup beberapa definisi dari studi literatur yang 

relevan dengan penulisan dan penelitian sebelumnya. 

   BAB III Metodologi Penelitian, pada bab ini berisi lokasi penelitian, analisis 

data, metode penelitian yang akan digunakan untuk mengevaluasi kapasitas fondasi 

tiang bor serta tahapan – tahapan yang digambarkan pada bagan alir.  

   BAB IV Analisis dan Pembahasan, Berisi analisis data dan pembahasan terkait 

evaluasi kapasitas bored pile pada jembatan elevated serta menentukan langkah-

langkah penanganan jika kapasitas bored pile tidak mencukupi. 

   BAB VI Kesimpulan dan Saran, berisi kesimpulan hasil analisis atas 

permasalahan yang telah di identifikasi serta saran bahwa penelitian ini dapat 

dikembangkan untuk perkembangan ilmu Teknik sipil 
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BAB V  

  KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil analisa, dengan mutu bored pile yang tidak sesuai dengan 

spesifikasi fc’ 30 MPa, yaitu fc’ 24,4 MPa, fc’ 29 MPa, fc’ 26,03 MPa, fc’ 27,02 

MPa. Dengan mutu yang tidak sesuai spesifikasi tersebut mampu menahan 

beban yang direncanakan. dibuktikan tidak terjadi overstrees, penampang 

fondasi mampu menahan beban aksial dan kebutuhan tulangan pada Detail 

Engineering Design (DED) lebih besar dari pada hasil analisis. Untuk daya 

dukung fondasi tiang tunggal menggunakan metode Meyerhof (1956) dengan 

Qa (ijin) = 1350,55 ton, metode Luciano Decourt (1982) dengan Qa (ijin) = 

1246,30 ton, serta metode Reese & Wright dengan Qa (ijin) = 665,70 ton. Daya 

dukung tersebut dibandingkan dengan hasil reaksi tiang tunggal 395,022 ton, 

dengan hasil reaksi dari SAP2000 tersebut dinyatakan tiang tunggal mampu 

menahan beban yang telah direncanakan. Sedangkan tiang kelompok dengan 

jumlah tiang 12 titik dinyatakan tiang kelompok mampu menahan beban yang 

telah direncanakan. Perhitungan yang digunakan pada penelitian ini 

menggunakan SNI 1725:2016 untuk pembebanan jembatan dan SNI 2833:2016 

untuk pembebanan gempa pada jembatan serta RSNI T-12 2004 untuk struktur 

beton jembatan. Permasalahan mutu beton yang terjadi dilapangan tidak bisa 

dibenarkan dan untuk perhitungan pada penelitian ini tidak bisa menjadi acuan 

karena perhitungan atau peraturan yang digunakan pada perencanaan atau 

dilapangan mungkin berbeda dengan penelitian ini terlebih jika ditinjau dari segi 

pembiayaan material.  

2. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan terhadap bored pile, tidak 

diperlukan penanganan terhadap bored pile. 

5.2 Saran 

1. Dalam melakukan pengecoran terhadap bored pile agar diperhatikan untuk 

mendapatkan mutu beton yang seragam di setiap titik sehingga nantinya mampu 

menahan beban yang telah direncanakan. 
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2. Penelitian ini bisa untuk dikembangkan lebih lanjut dengan melakukan tinjauan 

terhadap pengaruh biaya akibat dari mutu yang tidak sesuai spesifikasi 

dilapangan.  
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